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ABSTRAK

Fithrotul Ulfah, D01207129. Peran Pendidikan Islam Terhadap Kesadaran
Pendidikan Masyarakat Dusun Tanggul Rejo (Kampung
Penampungan) Desa Porong Kecamatan Porong Kabupaten
Sidoarjo. Skripsi jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas
Tarbiyah. IAIN Sunan Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing : Dr.
Ahmad Yusam Thobroni, M. Ag

Islam adalah agama yang haq dan sempurna, yang merupakan syariat Allah
yang diturunkan kepada umat manusia di muka bumi agar mereka beribadah
kepadanya. Dan untuk menanamkan keyakinan ini dibutuhkan suatu proses
pendidikan baik pendidikan formal atau pendidikan non formal yang di dukung
dengan adanya kegiatan-kegiatan keagamaan yang telah merambah luas di
masyarakat dewasa ini. Dan sarana yang digunakan untuk proses pendidikan serta
kegiatan-kegiatan tersebut adalah sekolah, madrasah, pesantren, rumah, atau
lingkungan sekitar.

Sedangkan pelaksana dari proses itu melibatkan semua orang yang ada
disekelilingnya seperti orang tua, guru, ataupun masyarakat khalayak
ramai.Pendidikan sendiri mempunyai peran yang sangat penting untuk menjamin
perkembangan dan kelangsungan kehidupan suatu bangsa.pendidikan juga menjadi
tolak ukur bagi suatu bangsa, dan menjadi cermin kepribadian masyarakatnya.

Dalam konteks ini Muhammad Noer Syam dalam bukunya filsafat
pendidikan mengemukakan bahwa : “Hubungan masyarakat dengan pendidikan
menampakkan hubungan korelasi yang positif. Artinya, pendidikan yang maju dan
modern akan menghasilkan masyarakat yang maju dan modern pula. Sebaliknya
pendidikan yang maju dan modern hanya ditemukan dan di selenggarakan oleh
masyarakat yang maju dan modern”.

Dengan latar belakang inilah penelitian ini dilaksanakan pada sebuah dusun
yang dirasa peneliti perlu diketahui lebih lanjut tentang pendidikan dan
keagamaannya. Adapun dusun yang menjadi tempat penelitiann ini adalah warga
Dusun Tangul Rejo Porong Sidoarjo.

Penelitian ini bertujuan agar bisa menjawab sesuatu yang belum terpecahkan
yaitu tentang peran pendidikan agama Islam terhadap segala perubahan yang terjadi
di mayarakatnya terutama dalam hal pendidikannya. Untuk mengetahuinya dalah
dengan cara menyebarkan angket kepada responden. Kemudian analisanya
menggunakan rumus frekwensi jawaban yang kemudian disubtitusikan dengan rumus
product moment.

Adapun hasilnya adalah cukup tinggi. Nilai ini diambil sesuai dengan table
interpretasi yang tertera yakni nilai hasil perhitungan “r” adalah 0,759 yang menurut
table intwerpretasi adalah 0,600 s/d 0,800 yang berarti cukup tinggi.

Kata kunci : Pendidikan Islam dan kesadaran pendidikan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sering kali kesejahteraan suatu bangsa di ukur dengan tingkat pendidikan
rakyatnya. Di negara maju tingkat pendidikan rakyatnya cukup tinggi, sebaliknya
di negara miskin tingkat pendidikan rakyatnya sangat rendah. Itulah sebabnya,
lagi-lagi sumber daya manusia acap kali menjadi tidak membuktikan keahlian dan
ketrampilan yang cukup berperan terhadap kamjuan bangsanya. '

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia sepanjang hidup dan selalu
berubah lantaran mengikuti perkembangan zaman, teknologi, dan budaya
masyarakat. Pendidikan pun juga bisa menjadi kacamata atau sudut pandang
terhadap perubahan sosial, Begitu juga sebaliknya. Oleh sebab itu Perubahan
yang terjadi di tengah masayarakat bisa dikatakan adalah akibat dari pendidikan
itu sendiri.

Menurut Ahmad D. Marimba Pendidikan adalah bimbingan atau
pemimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan

Rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.?

! Mawardi. Nur Hidayati, /lmu Sosial Dasar, (Bandung : CV. Pustaka Setia. 2007), h. 190
2 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafa Pendidikan Islam (Bandung : Al-Ma’arif,1996) h.19



Selain pendidikan yang sifatnya umum, manusia juga memerlukan
pendidikan agama. Agama mempunyai peranan penting dalam kehidupan. Agama
mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, dengan sesama manusia dan
dengan alam. Dan juga sebagai motivasi hidup dan sebagai alat untuk
pengembangan dan pengendalian diri. Oleh karena itu agama perlu diketahui,
dipahami, dan diamalkan bagi pemeluknya. >

Seperti halnya di dusun Tanggul rejo desa Porong Kecamatan Porong
Kabupaten Sidoarjo ini. Masyarakat yang awalnya dipandang “sebelah mata” oleh
penduduk kampung disekitarnya, dewasa ini telah membuktikan keberadaanya.

Banyak yang menyebut Kampung ini dengan sebutan “kampung
penampungan”. Hal ini tak lain karena sekitar pada tahun 1976-an pemerintah
menempatkan sekelompok orang yang datang dari berbagai dearah sekitar Jawa
Timur yang datang di kawasan Surabaya dan Sidoarjo di dusun Tanggul Rejo ini
dengan sebutan LIPONSOS (Lingkungan Pondok sosial). *

Mereka adalah warga yang hendak mengundi nasib di kota besar
(Surabaya-Sidoarjo). Mereka datang dengan minimnya atau bahkan tidak ada
keahlian dan kemampuan bekerja, tentunya mereka tak berijazah sekolah formal
pula. Namun keberadaan mereka dianggap “mengganggu” oleh pemerintah

setempat. Dan pada akhirnya diadakan penertiban oleh pemerintah.

? Zakiah Darajat.dkk; /lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara. 2005), h. 86
* Hasil wawancara dengan NSL Bpk. Rukhan (Pamong desa Porong)



- Penertiban yang dilakukan pemerintah yang berujung pada penempatan
mereka di kampung tersebut bukan tanpa tindak lanjut. Melalui Dinas Sosial dan
beberapa pihak yang terkait di dalamya, telah memberikan bimbingan atau
pembinaan moral, Yang kemudian dilanjutkan pada pembekalan keterampilan
kepada warga penampungan.

Meski sudah mendapatkan bimbingan dan pembekalan serta tempat
tinggal, namun mereka tidak bisa meniggalkan kebiasaan mereka terdahulu,
Kembali mereka menjalani profesi awalnya yakni menjadi pengamen, pencuri,
penjudi, pemulung sampai bahkan kembali menjadi Wanita Tuna Susila (WTS).

Karenanya, mayarakat di sekitarnya merasakan keamanannya tergannggu.
Sering kali masyarakat di sekitarnya kahilangn hewan-hewan ternak mereka
seperti ayam atau kambing. Tak hanya hewan ternak, barang-barang berharga pun
tak luput dari santapan pencurinya. Usut punya usut, pencurinya tak lain adalah
penduduk dari “kampung penampungan” tersebut. Meresahkan memang, namun
pemerintah desa mampu menjadi mediator dalam masalah ini. Sehingga
permasalahan yang muncul bisa terkondisikan.

Dan tepat pada tahun 1990 kampung penampungan ini tidak menjadi
wilayah desa Kluwih. Karena sejatinya tanah yang mereka tempati adalah
dibawah kekuasaan wilayah Porong. Usut punya usut, dulu ketika awal mula
mereka menempati tanah tersebut ada unsur kepentingan politik yang ada pada
desa kluwih. Sehingga terjadi saling mengklaim antara aparatur desa Kluwih dan

desa Porong.



Namun, meski demikian Terhitung kurang lebih sejak sepuluh tahun
silam, perubahan demi perubahan baik pendidikan formal ataupun keagamaan
dapat dirasakan. Pola pikir lama yang mngatakan “Juweih apik golek duwit,

kanggone mangan™

kini sedikit sudah mengalami perubahan redaksi. Pasalnya
masayrakat kampung ini mampu mengimbangi antar kebutuhan duniawi dan
ukhrowi.

Kegiatan anak-anak mereka kini sekolah formal hingga siang hari, lantas
sepulang sekolah mereka melanjutkan kegiatan warisan orang tua mereka
(ngamen, pemulung, dsb). Kemudian saat petang mereka kembali kerumah dan
pergi ke Tempat belajar Al-Qur’an untuk Ngaji ilmu agama di sekitar mereka.
Bisa saja ia pergi kekampung sebelahnya. Meski di pedukuhan mereka sudah ada
TPQ. Karena salah satu warga mereka pernah mondok bahkan kini menjadi
seorang Hafidzul Qur’an (adalah Rudi) .

Fenomena inilah yang mampu mengeelitik penulis untuk lebih mnehatahui

tentang desa ini. Dan seberapa jauh tingkat pengaruh pendidikan agama dan

kearifan local terhadap perubahan pola pikir dalam berpendidikan.

. Rumusan masalah
Untuk memperjelas permasalahn yang akan dibahas dalam penelitian ini,

maka penulis merumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :

* Hasil wawancara dengan pak legimin (warga kampong penampungan)
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3. Sebagai bahan dalam menyelesaikan program skripisi untuk memenuhi
persyaratan memeperoleh gelar sarjana (S1) di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan

Ampel Surabaya.

D. Definisi Formal dan Definisi Operasional

Penelitian ini berjudul “peran pendidikan Islam terhadap kesadaran
pendidikan masayarakat Tanggul Rejo kecamatan Porong Kabupaten
Sidoarjo”. Agar tidak terjadi salah persepsi dalam memahami penulisan ini,
peneliti perlu menjelaskan beberapa istilah penting dalam judul ini sebgai berikut:

- Peran . Perbuatan memerankan atau melakonkan®
Perangkat tingkah laku yang dijalankan dalam suatu
penistiwa. Hal ini dikaitkan dengan posisi pendidikan
Islam yang diterapkan pada dusun tanggul Rejo Porong.
- PendidikanIslam : Pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan ajaran Islam
Pendidikan dengan melalui ajaran agama Islam,berupa
bimbingan atau semacamanya agar dapat memahami,
menghayati dan mengamalkan setelah mendapat
pendidikan. Dan menjadikan agama sebagai pandangan

hidup.’

S Kamus Besar Bahasa Indoesia, (Jakarta: Balai Pustaka). Cetakan Ketiga. h. 854
7 Zakiah Darajat, dkk. llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Balai Pustaka. 2000).h. 86



- Sadar/ kesadaran :

- Pendidikan

- Masyarakat

Merasa tau dan mengeerti®

Hal yang dirasakan tau dialami seseorang atau
berkelompok dalam berbagai hal. Namun pada kali ini
penulis kan menginterpretasikan dengan masalah
pendidikan

Proses/cara. Perbuatan

Proses pengubahan sikap dan tata laku seorang atau
berkelompok di usaha mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran. °

Sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnyadan terikat
oleh sesuatu kebudayaan , adat, kebiasaan yang

dianggap sama.

Jadi maksud dari judul skripsi “Peran Pendidikan Islam Terhadap

Kesadaran Pendidikan Masyarakat Dusun Tanggul Rejo  (Kampung

Penampungan) Desa Porong Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo” adalah

suatu peneyelidikan terhadap kesadaran berpendidikan (agama atau umum)

masayarakat desa yang dipandang sebelah mata oleh beberapa kelompok orang,

namun mereka mampu membuktikan eksistensinya dengan mengkolaborasikan

dua hal yang jauh berbeda antara pendidikan Islami dan pendidikan umum.

® WIS. Poerwa Darminta, Kamus Besar Bahasa Indoesia; (Jakarta: Balai Pustaka. cetakan

ketiga). h. 975

® Ramayulis. limu Pendidikan Islam. (Jakarta:Kalam Mulia, 1998). h. 1



E. Metode Penelitian

L.

Jenis penelitian

Penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh
kebenaran yang bersifat ilmiah. Melului prosedur yang telah ditentukan secara
sistematis dengan menggunaakan metode ilmiah diperlukan suatu rencana
penelitian.

Karena penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang
memerlukan data statistik (data berupa angka) untuk memperoleh kebenaran
mengenai apa yang ingin diketahui, maka jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif.

Selain itu penelitian ini juga dimaksudkan untuk memberikan
deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan
fenomena yang diselidiki, maka penelitian ini memakai metode deskriptif.
Jenis dan sumber data
1). Jenis data

a) Data kualitatif
Data kualitatif adalah data yang tidak berupa angka.'’ Adapun
data yang dibutuhkan jenis ini adalah gambaran umum dusun Tanggul

rejo desa Porong, dan sejarah singkatnya,dsb.

'* Sumanto. Metode Penelitian Sosial Dan Pendidikan. (Yogjakarta: Andi offset. 1995). H 39



b) Data kuantitatif
Data kuantitatif adalah adata yang berupa angka atau dapat
dihitung.'adapun data kuantitatif dalam penelitian ini adalah frekuensi
Jawaban responden yang telah diubah dalam bentuk prosentase (%)
melalui angket yang disebar oleh peneliti.
2). Sumber Data
a) Field Research
Yang dimaksudkan adalah penelitian yang langsung terjun di
lapangan. Dalam hal ini peneliti langsung melakukan penelitian di
dusun Tanggul Rejo (kampung penempungan / LIPONSOS) di desa
Porong kec. Porong kab. Sidoarjo.
b) Library Research
Yang dimaksud adalah penelitian yang dilakukan dengan
sumber buku-buku yang dianggap sesuai dengan masalah yang diteliti.
Seperti tentang metode penelitian dan semacamnya. Dalam hal ini
adalah kepustakaan mngenai ilmu pendidikan umum dan atu ilmu

pendidikan Islam sesuai tema.

" 1bid
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3. Populasi dan sampel
1) Populasi
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian'2, Apabila sesorang
ingin meneliti semua elemen yang ada disuatu tempat, maka temasuk
penelitian populasi. Namun dalam hal ini yang menjadi populasi adalah
masayarakat dusun Tanggul Rejo desa Porong kecamatan Porong, kab.
Sidoarjo yang berjumlah 85 KK atau kurang lebih 286 jiwa.
2) Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti. Jika subyeknya
krang dari seratus, maka penelitian populasi. Jika subyeknya lebih besar
maka dimabil 10 %-15% atau 20%-25% atau lebih. Mengingat terbatasnya
waktu dan tenaga yang dimiliki peneliti, maka yang mnejadi sampel
dalam penelitian ini adalah 24% dari populasi yang ada. 1°
Adapun yang menjadi sampel dari masayarakat dusun tanggul rejo
adalah 35 orang yang menempuh pendidikan minimal SD-SMP, yang
usianya antara 30 sampai 35 tahun. 32 orang berkutnya yang menempuh
pendidikan SMA sampai perguruan tinggi yang usianya berkisar 30-35
tahun. Jadi jumlah responden yang tertera diatas adalah 50 orang dari 280

jiwa penduduk dusun Tanggul Rejo Porong.

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktis. (Jakarta: Rieneka
Cipta. 1998), h. 246
B Ibid,,
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4. Teknik pengumpulan data
Untuk memperolah data yang valid dan obyektif maka akan dilakukan
teknik pengumpulan data sebgai berikut :

1. Observasi, yaitu teknik dan pendekatan berdasarkan pada pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis atas fenomena-fenomena yang diselidiki.
Kaitannya dengan penelitian ini adalah penulis akan melakukan
pengamatan secara langsung kelokasi penelitian yakni dusun Tanggul
Rejo Porong. Dan tentunya melihat langsung kondisi keberagaman,
keagamaan dan pendidikan masyarakatnya.

2. Wawancara, yaitu suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
menggunakan bahasa langsung oleh penanya kepada nara sumber guna
memeperoleh suatu hal yang penting yang berkaitan dengan penelitian.
Adapun narasumber adalah masyarakat, tokoh agama, dan aparatur desa.

3. Angket (quesioner), yaitu teknik pengumpulan data dengan cara
menyerahkan atau mengirim daftar pertanyaan untuk diisi sendiri oleh
responden guna mencari informasi yang diinginkan. Dengan sifat tertutup
ini responden telah disediakan daftar jawaban yang ditentukan oleh
penulis.

5. Teknik analisa data
Proses analisa data adalah salah satu usaha untuk menemukan jawaban
atas pertanyaan dari hal rumusan yang kita peroleh dari obyek penelitian.

Setelah di proses dengan cara menganalisa data dengan menggunakan teknik
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analisa deskriptif dengan melalui proses prosentase. Dengan rumus sebagai

berikut :

P

Z |

x 100 %

Keterangan :
P = Angka Prosentase
F = TFrekuensi jawaban

N = Jumlah responden

Setelah hasil prosentase diperoleh,langkah selanjutnya penulis
mencoba menafsirkan hasil prosentase dengan menetapkan hasil standard

dengan kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut :

76% - 100% : Baik

56% - 75% : Cukup

40% - 55% : Kurang Baik
0% - 39% : Buruk

Adapun untuk menganalisa ada atau tidaknya peranan pendidikan
Islam terhadap kesadaran pendidikan masayarakat, penulis menggunakan
teknik analisa statistik guna megatahui kebenarannya, penulis menggunakan

rumus Product Moment :

Zxy

V& )(2y?)

Ty =
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Keterangan :

Ty
N
Zxy
X
Zy

€40
r

= Angka indek korelasi "r" product moment
= Number of caser (jumlah sample)

= Jumlah haril perkalian antara skor x dan y.
= Jumlah seluruh skor x

= Jumlah seluruh skor y (mardalis. 2004: 83)

Berdasarkan rumus diatas maka diperoleh nilai korelasi (r), nilai

selanjutnya dikonsultasikan dengan nilai Product Moment.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan ini agar supaya sistematis , maka penulis menyajikan

sistematika ‘pembahasan dalam tulisan ini. Adapun sebagai berikut :

BAB I

BABII

Pendahuluan, dalam hal ini penulis menjelaskan beberapa hal
diantaranya mengenai latar belakang masalah penelitian, rumusan
masalah, Tujuan dan manfaat penelitian, definisi formal dan
definisi  operasional, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Kajian teori yang merupakan kerangka pikiran sebagai dasar
berpijak dalam pembahasan selanjutnya. Adapun meliputi
pembahasan tentang pendidikan Islam dan tentang masyarakat

tentunya dan pembahasan hubungan masyarakat dengan agama.



BAB III

BAB1V

BAB V
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Gambaran umum tentang lokasi yang berisikan keadaan geografis
kondisi kemasayarakatan dan kesehariannya, kondisi pendidikan
dan keagamaannya.

Berisikan tentang metodologi penelitian, Penyajian data dan
analisis data dengan bekal pengetahuan yang diperoleh dari
observasi, interview dan angket oleh peneliti.

Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran



BABI1

KAJIAN TEORI

A. PENDIDIKAN ISLAM
1. Pengertian Pendidikan Islam

Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan memberinya
awalan “pe” dan akhiran “kan”, mengandung arti perbuatan. Istilah
pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu “paedagogie” yang
berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian
diterjemahkan kedalam bahasa Inggris dengan “education” yang berarti
pengembangan atau bimbingan. Adapun dalam bahasa Arab sering
diterjemahkan dengan istilah “Tarbiyah” yang berarti pendidikan. '

Dan didalam Undang - Undang Nomor 2 Tahun 2003 tentang system
Pendidikan Nasional Pasal 1, disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, Bangsa dan Negara. 1°

* Ramayulis, imu Pendidikan Islam. (Jakarta: Kalam Mulia, 1998), h. 1
'* Taufikurrahman Saleh, Membangun Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Lembaga Pers dan
Penerbitan PP.IPNU), h. 184

15
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Menurut Ahmad D. Marimba Pendidikan adalah bimbingan atau
pemimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan
Rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.'¢

Dari hal yang dikemukakan diatas, maka beberapa pakar pendidikan
memberikan arti pendidikan sebagai suatu proses yang berlangsung seumur
hidup. Karenanya pendidikan tidak hanya terbatas pada usaha
mengembangkan intelektual manusia saja, melainkan juga mengembangkan
seluruh aspek kepribadian menusia untuk mencapai kehidupan yang
sempurna.

Apabila pengertian —pengertian umum pendidikan yang telah
dikemukakan itu duhubungkan dengan pngertian pendidikan Islam, maka
akan nampak perbedaan dalam penekanan tujuan pendidikan yang hendak
dicapai, yaitu : kesempurnaan manusia, yang puncaknya adalah dekat kepada
Allah dalam arti mencapai kebahagiaan dunia akhirat.

Untuk memahami pengertian Pendidikan Agama Islam secara
mendalam, maka penulis kemukakan beberapa pendapat para ahli tentang

pendidikan Islam, Yaitu :

h.19

16 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung : Al-Ma’arif, 1996),
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a. Ahmad D. Marimba
“Pendidikan agama Islam adalah bimbingan jasmaniah dan rohaniah
menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran
Islam™"’

Yang dimaksud dengan kepribadian utama disini adalah
kepribadian muslim yaitu kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama
Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai
Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Dengan demikian pendidikan Islam menurut Marimba adalah
bagaimana perilaku manusia setelah ia mendapatkan pendidikan Islam
sehinga ia mampu menerapkannya pada kehidupan sehari-hari. Perilaku
yang bernafaskan nilai Islami tentunya.

b. M. Fadil Al-Djamaly

Pendidikan agama Islam adalah suatu proses yang mengarahkan
manusia kepada kehidupan yang baik dan yang mengangkat derajat
kemanusiaannya, sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) dan
kemampuan ajarannya atau pengaruh dari luar. '8

Esensi Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakn umat Islam
menurutnya adalah pendidikan yang dapat memebentuk manusia

berakhlak mulia, yang dipengaruhi oleh factor dari dalam dirinya atau yan

"7 Ramayulis. /mu Pendidikan Islam. .., h. 3
' M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000)h. 17
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kita kenal sesuai dengan fitrahnya masing-masing. Pendapat tersebut

diatas berdasarkan pada firman Allah dalam surat An —Nahl: 78, yaitu :
,,“,Jz /,,/;a: o ,/,: /’J ,4{ ‘.}f-d ”"‘!“6’,
@_..JIVSJJ.’.?-,&.,:, )jﬂ.luyr.i‘;l@.olg}]a)w .J:-‘AN

), ,,, ,",Y,/ ?5-.-,"’ /g;o,/
NSy CRNB RPN AN
Artinya: "Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam

keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”,

Dan terdapat pula dalam surat Ar-Ruum : 30, disebutkan bahwa -

Fd L aRd

- s 2T . ‘aga,,,.ef/ . ” T LI
e ¥ Gle Gl Gl Gl T S50 Gt pl) Bl 5 st
‘l'.f

. st g G o £ R > cCga 7.
Os4ds3 I W1 AESS 2 5505 207 2 0 s A gis
Artinya: "Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah
Allah. (Irulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui”,
. Zakiah Daradjat
Pendidikan Islam adalah pendidikan Individual dan masyarakat,
karena didalam ajaran Islam berisi tentang sikap dan tingkah laku pribadi
masyarakat menuju kesejahteraan hidup perorangan dan bersama serta
lebih banyak menekan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud
dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan sendiri maupun orang lain."

Disini Pendidikan Islam merupakan suatu proses pemebentukan

individu berdasarkan ajaran-ajaran Islam yang diWahyukan Allah SWT,

*® Zakiah Daradjat, /imu Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 2005)h. 28
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kepada Nabi Muhammad SAW. Melalui proses dimana individu dibentuk
agar dapat mencapai derajat yang tinggi sehingga ia mampu menunaikan
tugasnya sebagai khalifah dimuka bumi, yang dalam kerangka lanjut
mewujudkan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Adapun ringkasan tentang pengertian pendidikan oleh Zakiah
Daradjat yaitu, pertama, pendidikan Islam adalah pendidikan yang
dilaksanakan berdasarkan ajaran Islam. Kedua, pendidikan agama Islam
ialah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak
setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran
agam Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life).

Ketiga, pendidikan agam Islam adalah pendidikan yang sesuai
dengan ajaran-ajaran Islam yang berupa bimbingan terhadap peserta didik
agar kelak setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati
dan mengamalkannya secara menyeluruh serta menjadikan agama Islam
sebagi pandangan hidup demi keselamatan dan kesejahteraan hidupnya
didunia dan akhirat kelak. %

d. M. Arifin

Menurut M. arifin, pendidikan Islam tidak lepas dengan falsafah

pendidikan Islam. Sebagai ilmu, Pendidikan bertugas untuk memberikan

penganalisaan secara mendalam dan terperinci. Tidak hanya pada teori-

2 1bid. h.86
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teori saja tapi juga memperhatikan fakta empiris dan praktis yang
berlangsung dalam kehidupan sehari-harinya.?!

Maka dari itu M. arifin telah merumuskannya menjadi
“trichotomi”  (tiga kekuatan rohaniah pokok) yang meliputi,
pertama,“Individualitas” yaitu kemampuan mengembangkan diri pribadi
sebagai mahluk yang memepunyai kepribadian. Kedua, “Sosialitas” yaitu
kemampuan mengembangkan diri selaku anggota masyarakat. Ketigq,
“Moralitas” yaitu kemampuan mengembangkan diri selaku pribadi dan
anggota masyarakat berdasarkan moralitas (nilai-nilai moral dan agama). 2

Konsep falsafah tersebut sesuai dengan firman Allah dalam AJ-
Qur’an surat Al-Baqarah : 269 yaitu :

s, 2 a,.l'
-

4 - Z f, PICY C__// R4 37 -4
o - 7 7 - PR - - A - - »
| piem |f-5'>d,.3| STV R A delm>] |Lé.§9

L3 2w, !,i,..’ 2 T _
e PN e vy
Artinya: "dllah menganugerahkan Al hikmah (kefahaman yang dalam
tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia
benar-benar Telah dianugerahi karunia yang banyak. dan

Hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil
pelajaran (dari firman Allah)".

Ketiga kemampuan pokok rohaniah ini, oleh M. Arifin
dikembangkan menjadi istilah “Trilogy Hubungan” yaitu : Hubungan

Manusia dengan Tuhannya, hal ini karena ia sebagai makhluk ciptaan

M Arifin, [lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 32-33
2 [bid, h. 44



Tuhan. Hubungan manusia dengan Manusia yang lain, Karen ia sebagi
mahluk yang sosialis (anggota masyarakat). Hubungan manusia dengan
alam sekitar karena ia sebagai mahluk Tuhan yang harus mengelolah,
mengatur, memanfaatkan kekayaan alam sekitar yang terdapat di alam
semesta ini. *
2. Dasar dan tujuan pendidikan agama Islam
Sebagian aktifitas yang bergerak dalam bidang pendidikan dan
pembinaan kepribadian, tentunya pendidikan agama Islam memerlukan dasar
atau landasan kerja karena berguna untuk memeberi arah bagi programnya.
Dasar dan tujuan tidak dapat dipisahkan karena kedua-duanya saling terkait.
Untuk mempermudah dalam pembahasan dasar dan tujuan pendidikan
agama Islam, maka akan dibahas sebagaimana diuraikan dibawah ini
a. Dasar Ideal Pendidikan Agama Islam
Dasar ideal pendidikan agama Islam adalah identik dengan ajran
Islam itu sendiri. Keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu Al-
Quran dan Al-Hadits. Kemudian dasar tadi dikembangkan dalam
pemahaman para ulama’ dalam bentuk :
1) Al-Qur’an
Sebagai umat yang dianugerahkan Tuhan suatu kitab suci Al-
Quran yang lengkap dengan segala petunjuk meliputi seluruh aspek

kehidupan yang berifat Universal, sudah barang tentu dasar pendidikan

2 M. Arifin, limu Pendidikan Islam..., h. 45
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mereka adalah bersumber kepada filsafat hidup yang berdasarkan
kepada Al-Qur’an.?

Kedudukan Al-Qur’an sebagai sumber pokok pendidikan Islam
dapat dipahami dari ayat Al-Qur’an itu sendiri. Firman Allah dalam

surat An-Nahl : 64, yakni :

3 Y M G a ua, B L L _me oo, 2. £

Sy 4 salhT ol A 53 N LT Glle W3l Ts
4 ’;" L] : ¥ :/ 2 o
sl A58 1805
Artinya: "Dan kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran)
ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka
apa yang mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan

rahmat bagi kaum yang beriman."

2) As-Sunnah (Hadits)

Dasar yang kedua selain Al-Qur’an adalah sunnah Rasulullah
SAW. Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalam proses
perubahan hidup sehari-hari menjadi sumber utama pendidikan Islam

karena Alah SWT. Menjadikan Nabi Muhammad sebagai teladan bagi

umatnya.?’ Firman Allah dalam surat Al-Ahzab ayat 21 :

CEE S5
Artinya: "Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri _
teladan yang baik bagimu (yaity) bagi orang yang

* Ramayulis, llmu Pendidikan Islam. .., h.54
% Ibid, h. 55
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mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan
dia banyak menyebut Allah.”

Perkataan, Perbuatan, dan Sikap Para Sahabat

Pada masa khulafa Al- Rasyidin, sumber pendidikan dalam
Islam sudah mengalami perkembangan. Selain Al-Qur’an dan As-
Sunnah juga perkataan, sikap dan perbuatan para sahabat.perkataan
mereka dapat dibuat pegangan karena Allah memberikan pernyataan-

Nya memlalui firman dalam Al-Qur’an surat At-Taubah : 100

2 1.2 . .74’ . .g = -2 - B2E 2w : s
2 ol JLas¥ly Gupegadl G OJINT 5522015

o, $E

P =7 4/,’6/‘{,)9/' {,/, -, % I
L@ﬁdﬁ%éd&b@‘)«oj) % ﬂl\}e)wg

IR T - AP S P S P IPTY ¥d

(},lalestJiéij‘b Fus! Lu.gug,%_}'_@f)ll

Artinya: "Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama

(masuk Islam) dari golongan muhajirin dan anshar dan

orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah

ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan

Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir

sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. mereka kekal di
dalamnya. Itulah kemenangan yang besar”.

Ijtihad

Untuk melengkapi dan merealisir ajaran Islam, memang
dibutuhkan dalam Ijtihad. Usaha Ijtihad para ahli dalam merumuskan
teori pendidikan Islam dipandang sebagai hal yang sangat penting bagi
pengembangan teori pendidikan pada masa yang akan datang,

sehingga pendidikan Islam tidak melegitimasi status quo serta tidak
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terjebak dengan ide justifikasi terhadap khazanah pemikiran para
orientalis dan sekuleris. Allah SWT Sangat menghargai kesungguhan
para mujtahid dalam berijtihad.?®
Adapun sabda Nabi Muhammad SAW :
“Apabila hakim telah menetapkan hukum, kemudian ia berijtihad, dan
jjtihadnya itu benar, maka baginya dua pahala, akan tetapi apabila ia
berijtihad dan ijtihadnya salah, maka baginya satu pahala. ” (H. R
Bukhori,Muslim dan Amr Bin Ash)

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agam Islam merupakan factor yang paling esensial
dalam kehidupan manusia. Keberadaan pendidikan Islam mutlak
diperlukan demi kelangsungan hidup manusia schingga terwujud
kebahagiaan baik di dunia dan akhirat.

Tujuan pendidikan merupakan factor yang sangat penting, sebab
tujuan merupakan sesuatu yang hendak dituju oleh pendidikan itu sendiri.
Tujuan pendidikan bukanlah suatu yang statis dan tetap, tetapi ia
merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang, yang meliputi
seluruh aspek kehidupan.

Tujuan pendidikan agama Islampada dasarnya sangat berkaitan

dengan tujuan manusia hidup di dunia ini atau lebih tegasnya, tujuan

% Ramayulis, Jlmu Pendidikan Islam... h. 58
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pendidikan adalah untuk menjawab persoalan-persoalan yang mendasar,
semisal untuk apa kita hidup ?

Sebagaimana Islam telah memeberi jawaban yang tegas dalam
fieman Allah SWT, pada surat Ad-Dzariyat; 56 yang berbunyi :

053 N1 G SETESIE 5
Artinya: "Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku".

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang tujuan pendidikan
agama Islam dikemukakan pendapat para ahli Pendidikan Islam?’, Yaitu :
1) Moh. Athiyah Al-Abrasyi dalam bukunya, menyebutkan ada lima

tujuan pokok pendidikan agama Islam? yaitu:
a) Untuk Membentuk Akhlak yang Mulia
Islam menetapkan bahwa pendidikan akhlak adalah jiwa
pendidikan Islam. Rasulullah untuk pertama kalinya ia diutus

Allah sebagi penyempurna akhlak. “/nmamaa  Bu'itstu Li

Utammima Makaarimal Akhlak”. Untuk mencapai akhlak yang

sempurna adalah tujuan pendidikan agama Islam yang sebenamya.

b) Persiapan Untuk Kehidupan Dunia dan Akhirat
Pendidikan Islam tidak hanya memperhatikan segi

keamanan saja dan tidak keduniaan saja, tetapi ia menaruh pada

27 Zuhairini, dkk. Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya - Usaha Nasional, 1992)h.164
2 Moh. Athiyah Al-Abrasyi, Pokok-Pokok Pendidikan Islam (Jakarta - Bulan Bintang, 1990),
h. 1-4
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kedua-duanya. Ja memandang persiapan untuk kedua kehidupan itu

sebagai tujuan tertinggi dan terakhir bagi pendidikan.

Persiapan Mencari Rizki dan Pemeliharaan Segi-segi kemanfaatan
Kesempurnaan manusia tidak akan tercapai kecuali dengan

memadukan antara agama dan ilmu pengetahuan atau menaruh

perhatian pada sesegi spiritual, akhlak dan segi-segi kemanfaatan.

Dalam hadis nabi dikatakan :

U™ el Y Jesly I G ST BLW fasd
SEREIPYS
Menumbuhkan semangat ilmiah dan memuaskan keinginan hati
untuk menegtahui dab memungkinkan mengkaji ilmu pengetahuan,
Pada dasarnya manusia mempunyai instink rasa
keingintahuan dalam berbagai hal, Maka dari itu para filsof
mengembangkan ilmu dari berbagai hal. Mereka para filsuf
menganggap ini adalah pendidikan yang ideal. Para filsuf
menganggap usaha ini adalah semata-mata untuk kepuasan
manusia.
Menyiapkan pelajar dari segi-segi professional,
Pendidikan  Islam  tidak  mengabaikan  masalah
mempersiapkan seseorang untuk mencari kehidupannya dalam

bidang apapun, misalnya industry dan sebagainya.



Ini merupakan teknis supaya dapat menguasai profesi.
Teknis tertentu agar dapat mencari rizki dalam dalam hidup, dan
hidup dengan mulia. Disamping memelihara segi kerohanian dan
keagamaan tentunya.
2) Menurut Al-Syaibani, tujuan utama pendidikan Islam dijabarkan
menjadi tiga,” yaitu :

a). Tujuan yang berkaitan dengan individu,mencakup perubahan yang
berupa pengetahuan, tingkah lakujasmani dan rohani,dan
kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki untuk hidup didunia
dan akhirat.

b). Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat,mencakuptingkah laku
masyarakat,tingkah laku individu dalam masyarakat,perubahan
kehidupan masyarakat,memperkaya pengalaman masyarakat.

¢). Tujuan professional yang berkaitan dengan pendidikan dan
pengajar sebagai ilmu,sebagai seni,sebagai profesi,dan sebagai
kegiatan masyarakat.

3) Menurut Quthb, tujuan umum pendidikan Islam adalah menusia yang
takwa. Itulah manusia yang baik menurutnya. Itu diambilnya dari Al-

Qur’an surat Al-Hujuraat ayat 13, yang berbunyi ;

» Ahmad Tafsir, lmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung : Remaja Rosydakarya,
2005), h. 49
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s 8 . .gea T & cof . . - "
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Artinya: "Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu

saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling

taqwa  diantara  kamu.  Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal".

B. MASYARAKAT DAN AGAMA
1. Definisi Masayarakat
Beberapa ahli berpendapat bahwa masayarakat masih bersifat fiktif ,
sehingga belum ada yang mampu mendefinisikan masyarakat dengan tepat.
Namun sebagai anggota masyarakat, mereka mampu mendefinisikan
masyarakat sebagai berikut: 3
Definisi masyarakat adalah golongan besar atau kecil terdiri dari
beberapa manusia yang dengan atau karena sendirinya, bertalian secara
golongan dan pengaruh mempengaruhi satu sama lain, >'
Maksud dari pengaruh pertalian kabatinan adalah yakni adanya
keterkaitan antara manusia satu dengan manusia yang lain hal ini harus ada

dan menjadi unsur yang ada pada sendirinya.

:’ Hassan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarkat Indonesia (Jakarta : Rineka Cipta, 1993)h. 47
Ibid, h. 18
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Masyarakat sering dikatakan sebagai “society” dan ada pula yang
mengatakan “community”. Kedua-duanya mempunyai arti yang sama yakni
berarti suatu badan atu perkumpulan manusia yang hidup bersama sebagai
anggota masyarakat dengan kebiasaan yang manjadi cirri khas mereka.

Namun istilah “society” di Barat biasnya digolongkan pada mayarakat
kelas elite yang biasanya menduduki kelas tinggi dlam masyarakat (upper-
class) yang bisanya mempunyai corak hidup yang beda dan tinggi dalam hal
fashion atau mode. Seperti Royal Society, Fabian Society, sehingga sampai
saat ini tak banyak yang menggunakan istilah society kecuali mereka-mereka
yang benar-benar dari kaum elit dibarat maupun local.

Berbeda dengan istilah “community” yang biasanya diartikan
kelompok kecil yang ada didalam masyarkat sekalipun memiliki arti yang sma
dengan society. Community biasanya diartikan sebagai paguyuban, himpunan,
ikatan, jaringan, dsb.

. Golongan Masyarakat dan macamnya

Jika dikatakan bahwa masyarakat adalah suatu kesatuan yang selalu
berubah karena proses dalam masyarakat selalu berubah yang disebabkan
keterkaitan, ketergantungan dan sikap perhatian terhadap msyarakat yang lain
selalu mengalami perubahan, maka dari anggota mereka harus mengorbankan

kemerdekaannya secara paksa atu sukarela.
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Dengan proses yang telah dijelaskan diatas, masyarakat dapat dibagi
menjadi dua macam,® yaitu :
a. Masyarakat paksaan
Masyarakat yang terbentuk dengan atau secara paksaan. Semisal
masyarakat yang menjadi tawanan, masyarakat pengungsi dsb. Sehingga
menjadi kelompok-kelompok baru.
b. Masyarakat merdeka, masayarakat mcam ini dibagi pula menjadi dua,
yaitu :

1). Masyarakat alam, Yaitu masayarakat yang terbentuk dengan sendirinya
dengan melakukan adat yang dibentuknya. Contohnya golongan suku,
yangbertalian darah tau keturunan. Kelompok ini biasanya masih
primitive, terpencil dan sedehana.

2). Masyarakat budidaya, masyarakat atau kelompok golongan yang
terbentuk karena sebuah kepercayaan (keagamaan) atau kepentingan.
Misalnya ormas (organisasi masyarakat) yang sifatnya keagamaan
seperti NU, Muhammadiyah, JIL, Jam’iyah Islamiyah, dsb. Atau
misalnya kongsi perekonomian, koperasi,dsb.

Dari beberapa macam masyarakat diatas, dapat digolongkan menaji
beberapa sifat yakni Sifat sementara terdiri dari kerimunan masa yang

sementara, sifat yang sebenarnya terdiri dari kaum ras, suku, dan sebaginya,

33 Ibid., h. 50
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selanjutnya sifatnya komunitas seperti perkumpulan dagang, olah raga, dan
kumpulan sosial atau seniman.**

Selanjutnya, golongan masyarakat dapat diartikan sebagai
penggolongan anggota-anggota masyarakat kedalam suatu kelompok yang
mempunyai karakteristik yang sama atau sejenis.*®

Dalam kamus sosiologi, dinyatakan sebgai kategori orang-orang
tertentu dalam suatu masyarkat yang didasarkan pada cirri-ciri mental
tertentu.*®

Berdasarkan definisi diatas, penggolongan masyarakat dibuat
berdasarkan cirri yang sama. Seperti (1) penggolongan berdasarkan jenis
kelamin; (2) penggolongan berdasarkan usia yaitu tua dan muda; (3)
penggolongan berdasarkan pendidikan adalah ilmuwan, cendikia dan buta
huruf; (4) penggolongan berdasarkan profesi.”’

. Definisi Agama

Sosiologi memberi pemahaman atas agama tidak diperoleh dari
“pewahyuan” yang datang dari “dunia luar”, tetapi dari kajian-kajian yang
sifanya empiris yang dikumpulkan sana-sini. Maka dengan kata lain sosiologi

mencoba memeberikan definisi agama secara empiris.

> Ibid, h. 62

3% Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006) h. 130
3 Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1993)h. 88
37 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama..., h. 131
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Karena sosiologi tidak mampu memebrikan definisi yang sifatnya
menilai mengenai hakekat agama. Sosiologi hanya mampu mengartikan
agama secara deskriptif yakni menggambarkan apa adanya saja dengan
penelitian-penelitian terhadap pemeluk agama.*®

Agama ialah suatu system social yang dibuat oleh pengenut-
penganutnya yang berporos pada kekuatan-kekuatan non empiris yang
dipercayainya dan didayagunakannya untuk mencapai keselamatan bagi diri
mereka dan masyarakat luas umumnya. 3°

Dari definisi di atas, maka dapat dijabarkan Jjuga agama sebagai jenis
system social, karena agama terdiri atas suatu kompleks kaidah dan peraturan
yang dibuat saling berkaitan dengan tujuan tertentu. Agama berporos pada
kekuatan—kekuatan nonempiris, maksudnya agama khas berurusan dengan
hal-hal yang diluar nalar manusia seperti konsep tentang Tuhan dan hal-hal
yang sifatnya gaib.*°

Menurut Thomas F. O’DEA dalam buku Sosiologi Agama milik
Hendropuspito mengatakan agama adalah pendayagunaan sarana-sarana supra
empiris untuk maksud-maksud nonempiris.

Menurut J. Milton Yinger melihat agama sebagai system kepercayaan
dan praktek dengan nama suatu masyarakat atau kelompok manusia berjaga-

jaga menghadapi masalah terkahir dalam hidup ini.

38 Hendropuspito, Sosiologi Agama (Yogyakarta : Kanisius, 1993)h. 29
39 .

Ibid, h. 34
40 Hendropuspito, Sosiologi Agama..., h.35
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Ada tiga unsur bagi Joachim Wach : pertama, unsur teoritisnya, bahwa
agama dalah sistem kepercayaan. Kedua, unsur praktisnya, bahwa agama
berupa sistem kaidah yang mengikat penganutnya. Ketiga, unsur
sosiologisnya, bahwa agama mempunyai sistem hubungan dan interaksi
social. Dari ketiganya saling memiliki kecenderungan religius.*!

Menurut Feuerbach dalam buku antropologi agama mengatakan
bahwa agama adalah bentuk yang paling awal dan tidak langsung dari
pengetahuan diri manusia,... mula-mula, manusia melihat sifatnya seolah-
olah diluar dirinya, ... sifat kediriannya awalnya direnugkan sendiri sehingga
ia menemukan agama yang sifatnya masih kekanak-kanakan, ... ada unsure
ketuhanan yang mereka ciptakan sendiri yang kemudian dipyja sebagai
sesuatu yang "ada", *

Maksudnya, konsep agama dan ketuhanan sendiri berasal dari
keraguan manusia akan dirinya sendiri. Sehingga ia menganggap "ada"
sesuatu yang awalnya tidak ada, maka tadi dikatakaan seperti kekanak-
kanakan dalam hal ini maksudnya "baru". Menurut Feuerbach, ketuhanan
adalah roh yang tidak terbatas.

Satu lagi mengenai agama menurut Malinowski dalam buku Sosiologi
Agama karya Betty R. Scharf mengatakan bahwa agama memungkinkan
manusia melakukan hal-hal paling besar yang mampu dilakukannya, dan ia
dapat menyebabkan orang dapat melakukan sesuatu yang tidak dapat
dilakukan orang lain; ia memberikan kepadanya kedamaina dan

kebahagiaan, keharmonisan dan kesadaran, dan ia memeberikan semuanya
dalam bentuknya yang mutlak.”

* Ibid, h. 35
* Brian Morries, Antropologi Agama. Yogjakarta, Harkhi Grafika; 2003.h. 21
# Betty R. scharf, sosiologi agama, Jakarta . Media Grafika. cet.II, 2004 h. 33
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Maksudnya adalah dalam ajaran atau norma-norma yang berlaku
dalam agama dapat membuat manusia bekerja diluar jangkauan akal. Ia
mampu melakukan sesuatu yang mustahil dilakukan orang lain atau dirinya
sendiri sebelumnya. Tujuannya sama, yaitu mencapai sebuah kesempumaan
hidupnya dengan kedamaian, keharmonisan, kebahagiaan yang telah
dijanjikan agama lewat sugesti-sugesti melalui ajarannya yang sifatnya

dogmatis.

- Hubungan Masyarakat dengan Agama dan pendidikan

Sederhananya pendidikan bukan hanya ditempuh pendidikan umum
saja, melainkan manusia membutuhkan pendidikan yang agamis. Tentunya
untuk kesinambungan dengan penelitian yang akan dilakukakan penulis
adalah pendidikan Islam dimasyarakat pada satu daerah, secara sengaja
penulis ingin mengetahui tingkat pendidikan agama di dusun Tanggul Rejo
Desa Porong kec. Porong kab. Sidoarjo.

Dengan demikian untuk megawalinya diperlukan pula devinisi
masyarakat, agama dan pendidikan. Diatas telah sedikit dijelaskan makna
pendidikan dan makna pendidikan Islam.

Maka untuk mengetahui hubungan masyarakat dengan agama dan
pendidikan adalah dengan mengetahui fungsi dari agama untuk masyarakat

dan mengetahui fungsi pendidikan untuk masyarakat. Dengan demikian akan
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terukur seberapa jauh pengaruh agama dan pendidikan terhadap perubahan
social di masyarakat.

Hal ini di kuatkan dengan pendapat Beberapa ahli sosiologi dalam
tulisan Betty R. Scharf , secara umum para ahli tersebut mengakui bahwa
semua masyarakat di dunia ini, tak peduli lapisan sosial apapun, kebanyakan
masyarakatnya bersifat religius tanpa memandang agama apapun yang

dianutnya. *

* Ibid, h. 79



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
kegatan penelitian. Metode penelitian adalah strategi umum yang dicapai dalam
mengumpulkan data yang di gunakan untuk menjawab persoalan yang dihadapi
sehingga dapat dicapai pemecahan masalah dari masalah-masalah yang
dihadapi.*”

Menurut Dr. Kartini Kartono mengartikan metode penelitian sebagai cara-
cara berpikir dan berbuat yang dipersiapkan sebaik-baiknya untuk mengadakan
penelitian untuk mencapai suatu tujuan penelitian.*® Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode sebagai berikut :

1. Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian korelasi pengaruh sehingga
terdapat dua variabel sebagai variabel yang mempengaruhi dan yang
dipengaruhi. Penelitian korelasional bertujuan untuk menentukan keeratan
hubungan dua atau lebih variabel. Keeratan hubungan tersebut ditentukan oleh

nilai indeks korelasi (). Untuk menentukan nilai 7 dapat menggunakan rumus

* Suharsimi Arkunto, Prosedur Penelitian Suatu Peendekatan Praktik (Jakarta; Rineka
Cipta, 2006) h. 7.
% Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: PT Alumni), h.15-16

37
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korelasi tertentu sesuai dengan jenis variabel dipandang dari datanya. Adapun
dalam penelitian ini, penulis menggunakan rumus korelasi product moment.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif Dalam penelitian ini
ditempuh beberapa tahapan yaitu :

a. Menentukan obyek penelitian dengan cara memilih beberapa warga dusun
Tanggul Rejo kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo.

b. Melakukan observasi terhadap obyek penelitian. Dalam hal inj peneliti
selain mengamati sendiri juga mewawancarai warga dan beberapa
perangkat pemerintahan yang bertanggung jawab di daerah tersebut.

¢. Memberikan angket kepada warga dusun yang tepilih yang telah
ditetapkan sebagai obyek penelitian.

2. Jenis Data Dan Sumber Data

a. Jenis data

1). Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang tidak berupa angka.*’ Adapun
data yang dibutuhkan jenis ini adalah gambaran umum dusun Tanggul
rejo desa Porong. Data ini lebih pada jenis data yang bersumber dari

dokumentasi yang ada pada obyek penelitian.

*7 Sumanto. Metode Penelitian Sosial Dan Pendidikan. (Y ogjakarta: Andi offset. 1995). H 39
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2). Data Kuantitatif

Data kuantitatif adalah adata yang berupa angka atau dapat
dihitung *® Adapun data kuantitatif dalam penelitian ini adalah
frekuensi jawaban responden yang telah diubah dalam bentuk
prosentase (%) melalui angket yang disebar oleh peneliti.

Data ini akan diperoleh setelah angket yang disebarkan oleh
peneliti telah diisi oleh responden. Dengan demikian analisa data pun
bisa dilaksanakan mengingat data sudah ada pada peneliti.

b. Sumber data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah
subjek dari mana data dapat diperoleh.’ Ada dua jenis sumber data yang
dipilih oleh peneliti yaitu, field research dan library research. Adapun

Sumber data penelitian diperoleh dari:

1) Person (manusia), yaitu beberapa warga dusun Tanggul Rejo dan
perangkat desa Porong (RT, Pamong, kaur kesra,dsb.) dengan
menggunakan metode wawancara dan angket. (field research)

2) Paper (dokumen), yaitu beberapa data tentang kependudukan,
ekonomi, pendidikan, keagamaan dan sebagainya yang di ambil dari
pembukuan RT setempat dan dari data monografi desa Porong, serta

referensi-referensi lain yang relevan dengan pembahasan penelitian

48 s
Ibid,
* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Peendekatan Praktik..., h. 129
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dalam skripsi ini. Perolehan data dari sumber paper dilakukan dengan
metode dokumentasi. (library research)

3) Place (tempat), yaitu benda, orang, kejadian, suasana, kegiatan, serta
penampilan (performance) di lingkup Dusun Tanggul Rejo kecamatan
Porong Kabupaten Sidoarjo . Data diperoleh dengan metode observasi
atau pengamatan (field research)

Berikut adalah tabel yang mempermudah untuk mengetahui jenis
dan sumber data yang ada, yaitu :
Tabel 3.1

Tentang jenis, sumber, dan teknik pengumpulan data

No Jenis data Sumber data Teknik
Pengumpulan Data
1 Gambaran umum obyek Pamong desa - Observasi
penelitian meliputi : Ketua RT - Wawancara
- Sejarah singkat tentang | Warga desa - Angket
dusun Tanggul Rejo Kaur kesra
- Letak geografis dusun
- Tingkat kegiatan
ekonomi
- Tingkat kegiatan
keagamaan
- Tingkat kegiatan
pendidikan
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3. Populasi Dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian™. Apabila sesorang
ingin meneliti semua elemen yang ada di suatu tempat, maka temasuk
penelitian populasi. Namun dalam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah masyarakat dusun Tanggul Rejo desa Porong kecamatan Porong,
kab. Sidoarjo yang berjumlah 85 KK atau kurang lebih 286 jiwa.

b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.’! Karena
ini penelitian sampel, maka perlu menentukan cara pengambilan sampel
yang digunakan (teknik sampling) dan besar kecilnya sampel dalam
penelitian ini.

Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah stratified proportional random sampling yaitu cara pengambilan
sampel yang memperhatikan strata-strata  dalam populasi dan
memperhatikan perimbangan atau proporsi individu dalam tiap-tiap strata
yang dilakukan secara random atau acak. >

Sedangkan untuk perkiraan pengambilan jumiah sampel adalah

dengan menggunakan prosentase. Menurut Suharsimi, apabila subyeknya

%0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rieneka
Cipta. 1998), h. 246

5! Ibid,, h.174

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1994), h.82
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kurang dari 100 lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subyeknya lebih
besar dari 100 maka dapat diambil antara 10 ~ 15 % atau 20 — 25 % atau
lebih.

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis dapat menentukan
sampel dengan mengambil 24 % dari jumlah populasi yang ada secara
acak sehingga diperoleh sampel 67 orang.

4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperolah data yang valid dan obyektif maka akan dilakukan
teknik pengumpulan data sebgai berikut :

1. Observasi, yaitu teknik dan pendekatan berdasarkan pada pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis atas fenomena-fenomena yang diselidiki.
Kaitannya dengan penelitian ini adalah penulis akan melakukan
pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian yakni dusun Tanggul
Rejo Porong. Dan tentunya melihat langsung kondisi keberagaman,
keagamaan dan pendidikan masyarakatnya.

2. Wawancara, yaitu suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
menggunakan bahasa langsung oleh penanya kepada nara sumber guna
memeperoleh suatu hal yang penting yang berkaitan dengan penelitian.
Adapun narasumber adalah masyarakat, tokoh agama, dan aparatur desa.

3. Angket (quesioner), yaitu teknik pengumpulan data dengan cara

menyerahkan atau mengirim daftar pertanyaan untuk diisi sendiri oleh
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responden guna mencari informasi yang diinginkan. Dengan sifat tertutup
ini responden telah disediakan dafiar jawaban yang ditentukan oleh
penulis
5. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data adalah cara yang digunakan untuk menganalisa
data-data yang telah diperoleh dari hasil pengumpulan data. Dalam penelitian
ini penulis menggunakan analisis statistk data kuantitatif (dengan
menggunakan rumus korelasi Product Moment) dan analisis statistik
deskriptif. Secara rinci, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menjawab rumusan masalah pertama yaitu untuk mengetahui
Bagaimana peran pendidikan Islam dikampung penampungan dusun
Tanggul Rejo Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo, dimana data
tersebut diperoleh melalui angket yang diberikan kepada warga dusun
Tanggul Rejo, dengan memberikan alternative Jawaban sebagai berikut:
Alternatif jawaban A mempunyai skor 3
Alternatif jawaban B mempunyai skor 2
Alternatif jawaban C mempunyai skor 1
Kemudian ditentukan nilai prosentase dari berdasarkan perolehan dari item
soal dalam angket yang memuat 10 soal. Adapun rumus prosentase adalah

sebagai berikut :
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P"FX1009"

Keterangan : P = angka prosentase
F = frekuensi yang dicari prosentasenya
N = jumlah responden
Setelah prosentase diperoleh kemudian ditafsirkan dengan kalimat
yang bersifat kualitatif dengan standar yang dikategorikan sebagai berikut :
Baik =76% - 100%
Cukup =56% -75%
Kurang baik=40% - 55%
Tidak baik = kurang dari 40 %.
Kemudian untuk mencari nilai “r” dalam penelitian ini , adapun
langkah-langkahnya sebgai berikut :
a. Membuat tabel kerja dan tabel perhitungan yang terdiri dari delapan (8)

kolom. Yang terdir dari :

1). Kolom1 : subyek penelitian
2). Kolom2 : Skor variabel X
3). Kolom3 : skor variabel Y

4). Kolom4  : Deviasi skor X terhadap Mx yang diperoleh dengan
rumus: x=X - Mx
5)- Kolom5 : Deviasi skor Y terhadap My yang diperoleh dengan

rumus: y=Y - My
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6). Kolom6 : hasil kuadrat dari skor deviasi X (yaitu x)

7). Kolom7  : hasil kuadrat dari skor deviasi Y (yaituy)

8). Kolom8 : Hasil perkalian antar deviasi antara x dan y yakni =
Xy

b. Mencari angka indeks korelasi “r” product moment antar variabel x dan

variabel y yaitu dengan “Ixy” dengan rumus :

Iy = A
V(EZx?)(Zy?)
¢. Memberi interpretasi dan menarik kesimpulan dengan cara sederhana
dengan berkonsultasi dengan rumus product moment
2. Untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu untuk mengetahui
Bagaimana dampak ajaran Islam terhadap kesadaran pendidikan
masyarakat dusun Tanggul Rejo (kampung penampungan) Kecamatan

Porong Kabupaten Sidoarjo dengan menggunakan rumus

. Zxy

¥ VEDED

Selanjutnya dimasukkan dalam rumus prosentase dan ditafsirkan
dengan kalimat yang bersifat kualitatif dengan standar prosentase,
sebagaimana telah dijelaskan di atas.

Dari perhitungan rumus di atas, kemudian dikonsultasikan dengan

“r” tabel, dengan pedoman sebagai berikut :



Antara 0,800 s/d 1,00
Antara 0,600 s/d 0,800
Antara 0,400 s/d 0,600
Antara 0,200 s/d 0,400

Antara 0,00 s/d 0,200

: tinggi

: cukup tinggi
- agak tinggi

: rendah

: sangat rendah
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BAB 1V
STUDI EMPIRIS TENTANG MASYARAKAT

DUSUN TANGGUL REJO PORONG SIDOARJO

A. KEADAAN UMUM
1. Letak Geografis
Letak geografis yang menjadi sasaran penelitian adalah dusun Tangul
Rejo kecamatan Porong kabupaten Sidoarjo.”® Sebuah Dusun “fiban™ yang
dianggap khalayak umum sebagai daerah yang masih jauh pranata sosial.
Meski demikian, kegiatan keagamaan masih rutin dilaksanakan tiap
minggunya bertepatan pada hari kamis sore, setelah mereka melakukan
kegiatan masing-masing.
a. Luas daerah
Panjang daerahnya adalah +300 m untuk timur ke barat
b. Batas wilayah
- Batas wilayah utara adalah : kelurahan Porong dusun Gempol
Sampurno
- Batas wilayah selatan adalah : kelurahan Kebon Agung dusun
Kluwih
-  Batas wilayah Barat adalah : kelurahan Kebon Agung dusun Macan

Mati

%> Sumber data monografi desa Porong
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-  Batas wilayah timur adalah : kelurahan Porong dusun Pesantren
Jarak dengan kantor pemerintahan (orbitasi)
- Jarak ke ibukota kecamatan + 1km

- Jarak ke ibukota kabupaten + 15km

2. Keadaan demografis masyarakat Tanggul Rejo

a.

Kependudukan

Tentang kependudukan warga deusun Tanggul Rejo adalah

terdiri :
1). Jumlah RT : 1 (satu)
2). Jumlah KK :85KK

3). Jumlah penduduk menurut jenis kelaminnya

a). laki-laki : 148 orang

b). perempuan 1138 orang

Jumlah : 286 orang
Perekonomian

Masyarakat dusun Tanggul Rejo ini memiliki kegiatan yang

sangat unik dan lain dari masayarakat pada umunya. Kegiatan mereka
ini, mereka sebut dengan profesi atau pekerjaan mereka. Kegiatan
tersebut adalah memulung, mengamen,dsb. Ada juga sebagian dari

mereka yang mulai meninggalkan kebiasaan tersebut dengan menjadi
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pegawai pabrik, pedagang peracangan, warung kopi, peternak jangkrik,
dsb.*
Adapu berikut tabel tentang kegiatan perekonomian warga
Tanggul Rejo yaitu:
Tabel 4.1

Kegiatan perekonomian Warga Dusun Tanggul Rejo

NO. Jenis pekerjaan | Jumlah
1 | Pegawai swasta 6
2 | Polisi 1
3 | Pedagang 4
4 | Penjahit 5
5 | Pemulung 96
6 | Pengamen 37
7 | Peternak 6
8 | Buruh pertukangan 3
9 | Tukang becak 4
10 | Petani /Buruh tani -

jumlah 162

Sumber data : pembukuan RT setempat / sensus 2010

** Hasil wawancara dengan bapak Sugandi (ketua RT setempat) 19 Juli 2011
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Keagamaan

Mayoritas penduduk dusun tanggul Rejo adalah beragama Islam,
meski ada beberapa orang yang beragama lain, tak heran Jjika kegiatan
keagamaan deusun tersebut sangatlah rutin dilaksanakan. Mulai dari
anak-anak, remaja hingga orang dewasa melaksanakan kegiatan
keagamaan.

Setiap Hari kamis sore sekitar pukul 16.00, tanpa di komando
ibu-ibu dan remaja putri berdatangan ke mushollah kecil yang ada di
antara hunian mereka unutk melaksanakn Tahlilan, karena pada
malamnya atau sekitar ba’da maghrib Tahlilan untk jamaah Putra
ditempat yang sama . Pada jumat sorenya, pada pukul yang sama
mereka melaksanakan dzibaiyah , dan untuk jamiyah ini bapak-bapak

dan remaja putra belum ada jami’yah.

Tabel 4.2
Jumlah penganut agama
NO Jenis agama Jumlah

1 |Islam 281
2 | Kristen -
3 | Katholik 5
4 | Hindu -
5 | Budha -

Jumlah 286




Tabel 4.3

Jumlah sarana peribadatan
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No Sarana Peribadatan Jumlah

1 [ Masjid -
2 | Mushollah 1
3 | Gereja -
4 | Pura -
5 | Wihara -

Jumlah 1

Pendidikan

Meski di anggap minus oleh masyarakat sekitar , hamun

terhitung sejak 10 tahu terakhir, warga desa ini telah sadar pendidikan.

Anak-anak mereka mulai banyk yang lulusan atau tamatan SMA atau

sederajat. Bahkan ada yang memasukan anaknya ke pesantren sambil

menyelesaikan pendidikan SMP/ sederajat atau SMA/ sederajat.

Tabel 4.4

Tingkat pendidikan penduduk desa

NO Tingkat Pendidikan Jumlah
a. Lulusan pendidikan umum
1 | Tamatan SD/ sederajat 107
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2 | Tamatan SMP/ sederajat 46
3 | Tamatan SMA/ sederajat 28
4 | Tamatan akademi / D1- D3 -
5 | Tamatan S-1 -
6 | Tamatan S-2 -
b. Lulusan pendidikan khusus
1 | Pondok Pesantren 4
2 | Madrasah Diniyah / TPQ -TPA 15
3 | Kursus keterampilan 23
Jumlah 223
System pemerintahan
Tabel 4.5
System pemerintahan

No Nama jabatan
I | Moh. Syifa’, S. Pdi KAUR Kesra
2 | Rukhan Pamong
3 | Warsono Pamong
4 | Sugandi Ketua RT
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B. SEJARAH SINGKAT DUSUN TANGGUL REJO

Banyak yang menyebut Kampung ini dengan sebutan “kampung
penampungan”. Hal ini tak lain karena sekitar pada tahun 1976-an pemerintah
menempatkan sekelompok orang yang datang dari berbagai dearah sekitar Jawa
Timur yang datang di kawasan Surabaya dan Sidoarjo di dusun Tanggul Rejo ini
dengan sebutan LIPONSOS (Lingkungan Pondok sosial). 5

Mereka adalah warga yang hendak mengundi nasib di kota besar
(Surabaya-Sidoarjo). Mereka datang dengan minimnya atau bahkan tidak ada
keahlian dan kemampuan bekerja, tentunya mereka tak berijazah sekolah formal
pula. Namun keberadaan mereka dianggap “mengganggu” oleh pemerintah
setempat. Dan pada akhirnya diadakan penertiban oleh pemerintah.

Penertiban yang dilakukan pemerintah yang berujung pada penempatan
mereka di kampung tersebut bukan tanpa tindak lanjut. Melalui Dinas Sosial dan
beberapa pihak yang terkait di dalamya, telah memberikan bimbingan atau
pembinaan moral, Yang kemudian dilanjutkan pada pembekalan keterampilan
kepada warga penampungan.

Meski sudah mendapatkan bimbingan dan pembekalan serta tempat
tinggal, namun mereka tidak bisa meniggalkan kebiasaan mereka terdahulu
Kembali mereka menjalani profesi awalnya yakni menjadi pengamen, pencuri,

penjudi, pemulung sampai bahkan kembali menjadi Wanita Tuna Susila (WTS).

%5 Hasil wawancara dengan NSL Bpk. Rukhan (Pamong desa Porong), 24 Juni 2011
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Karenanya, mayarakat di sekitarnya merasakan keamanannya
tergannggu. Sering kali masyarakat di sekitarnya kahilangn hewan-hewan ternak
mereka seperti ayam atau kambing. Tak hanya hewan ternak, barang-barang
berharga pun tak luput dari santapan pencurinya. Usut punya usut, pencurinya tak
lain adalah penduduk dari “kampung penampungan” tersebut. Meresahkan
memang, namun pemerintah desa mampu menjadi mediator dalam masalah ini.
Sehingga permasalahan yang muncul bisa terkondisikan.

Dan tepat pada tahun 1990 kampung penampungan ini tidak menjadi
wilayah desa Kluwih. Karena sejatinya tanah yang mereka tempati adalah
dibawah kekuasaan wilayah Porong. Usut punya usut, dulu ketika awal mula
mereka menempati tanah tersebut ada unsur kepentingan politik (pemilihan
kepala desa) yang ada pada desa kluwih. Sehingga terjadi saling mengklaim
antara aparatur desa Kluwih dan desa Porong,

Nama kampung ini masih kampung penampungan menurut warga desa
sekitarnya. Namun tidak membuat warganya lantas menucilkan diri dan menutup
diri. Mereka tetap pada pendiriannya. Menjalankan segala aktiﬁtasnya seperti
biasa. Bahkan, kegiatan keagamaan yang seharusnya bergabung dengan warga
RT yang lain, harus mereka adakan sendiri di mushollah kecil yang ada ditengah
pemukiman mereka.

Meski demikian mereka tetap menjalankan aktifitas keagamaan
sebagaimana mestinya. Kegiatan keagamaan tersebut adalah Tahlil dan

Istighostah ibu-ibu, Tahlilan bapak-bapak, Dzibaiyah ibu-ibu dan remaja putri,
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dan Managib. Semua kegiatan tersebut digawangi oleh ibu Nur Hayati (49

tahun). >

C. MOTIVASI MASAYARAKAT UNTUK BERAGAMA DAN
BERPENDIDIKAN

Islam adalah agama yang haq dan sempurna, yang merupakan syariat
Allah yang diturunkan kepada umat manusia di muka bumi agar mereka
beribadah kepadanya. Dan untuk menanamkan keyakinan ini dibutuhkan suatu
proses pendidikan baik pendidikan formal atau pendidikan non formal yang di
dukung dengan adanya kegiatan-kegiatan keagamaan yang telah merambah luas
di masyarakat dewasa ini. Dan sarana yang digunakan untuk proses pendidikan
serta kegiatan-kegiatan tersebut adalah sekolah, madrasah, pesamtren, rumah,
atau lingkungan sekitar.’

Sedangkan pelaksana dari proses itu melibatkan semua orang yang ada
disekelilingnya seperti orang tua, guru, ataupun masyarakat khalayak
ramai.Pendidikan sendiri mempunyai peran yang sangat penting untuk menjamin
perkembangan dan kelangsungan kehidupan suatu bangsa.pendidikan juga
menjadi tolak ukur bagi suatu bangsa, dan menjadi cermin kepribadian

masyarakatnya.

5 Hasil wawancara dengan ibu ismirah (53tahun) tgl 21 Juli 2011
%" Abdul Madjid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, ( Bandung: PT Remaja
Rosda Karya,2005)h.130
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Dalam konteks ini Muhammad Noer Syam dalam bukunya filsafat
pendidikan mengemukakan bahwa : “Hubungan masyarakat dengan pendidikan
menampakkan hubungan korelasi yang positif. Artinya, pendidikan yang maju
dan modern akan menghasilkan masyarakat yang maju dan modern pula.
Sebaliknya pendidikan yang maju dan modem han;ra ditemukan dan di
selenggarakan oleh masyarakat yang maju dan modern”, *®

Urgennya pendidikan bagi suatu bangsa, mengguganh pemerintah
Indonesia mengeluarkan suatu kebijaksanaan yang dituangkan dalam Undang-
undang RI Nomor 2 Tahun 1989 tentang system pendidikan nasional, yang telah
disahkan dan di undangkan pada tanggal 27 maret 1989.

Kemudian pendidikanpun berkembang sebagaimana zaman, yakni dengan
membagi dan membedakan antara pendidikan formal dengan pendidikan non
formal. Pendidikan formal sendiri merupakan suatu pendidikan yang dikatakan
resmi dan diakui oleh pemerintah, yang mana kurikulumnya mengikuti aturan
pemerintah, sedangkan pendidikan non formal merupakan suatu pendidikan yang
ada di luar sekolah dan kurikulumnya tidak mengikuti kurikulum pemerintah.

Adapun pendidikan formal biasanya ada pada sekolah-sekolah atau
madrasah-madrasah, sedangkan pendidikan non formal biasanya ada pada
diniyah, taman pendidikan al-qur’an, ataupun majlis-majelis ta’lim yang ada di
lingkungan masyarakat. Dapat pula di katakan identik dengan kegiatan-kegiatan

keagamaan yang menjadi sebutan pendidikan non formal.

58 Mohammad Noer Syam, Filsafat Pendidikan dan dasar Filsafat Pendidikan Pancasila,
(Surabaya : Usaha Nasional,1991), h. 348
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Dalam Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang system pendidikan
nasional, pada pasal 47 ayat 2 di nyatakan bahwa satuan pendidikan non formal
atau pendidikan yang di selenggarakan oleh masyarakat tetap di indahkan,
dengan kata lain pendidikan pada jalur luar sekolah atau pendidikan non formal
akan tetap tumbuh dan berkembang secara terarah dan terpadu dalam system

pendidikan nasional.*

* Taufikurrahman Saleh. Membangun pendidikan Indonesia. (Jakarta;lembaga pers IPNU-
IPPNU ), 2009. h. 184



BABYV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. PENYAJIAN DATA
Untuk mengetahui ada atu tidaknya peranan pendidikan Islam terhadap
kesadaran pendidikan dan keagamaan masyarakat warga dusun Tanggul Rejo
Porong Sidoarjo, peneliti menyebarkan angket sebanyak 10 item pertanyaan
berupa pilihan ganda, dan 10 pertanyaan selanjutnya berupa essay yang diberikan
pada 67 responden. Berikut penyajian datanya :
1. Data Tentang Pelaksanaan Pendidikan Islam Atau Keagamaan Warga
Dusun Tanggul Rejo Porong Sidoarjo
Untuk lebih jelasnya tentang pelaksanaan pendidikan Islam atau
keagamaan warga dusun Tanggul Rejo Porong peneliti menyebarkan angket
kepada 67 responden dengan jumlah 10 item pertanyaan berupa pilihan ganda
yang memiliki tiga alternative jawaban, masing-masing berketentuan sebagi
berikut :
a. Alternative jawaban A adalah sangat baik, dengan skor 3
b. Alternative jawaban B adalah baik, dengan skor 2
c. Alternative jawaban C adalah kurang, dengan skor 1
Skor tersebut kemudian dijumlahkan dan menghasilkan nilai masing-

masing responden.

58
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‘Tabel 5.1

Skore Jawaban Responden Dalam An

gket Tentang Pendidikan Islam

(Keagamaan) Warga Dusun Tanggul Rejo Kec. Porong Kab. Sidoarjo

Jumlah

27
29
28
29
28
29
28
26
28

26
28
29
29
29
28

27
27

27

28
29
29
29
28

Kegiatan Keagamaan

10

NO
Resp

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
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28

29
29
29
28
28
28
27
29
28

26

27
28

28

28
28

30

30
29
28
28

28

27

28
29

30
30

24

25

26
27
28

29
30
31

32
33
34
35

36
37
38

39
40
41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
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51 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29
52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 28
53 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29
54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 26
56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 27
57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 27
58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29
60 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
61 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29
62 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 29
63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 27
64 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 27
65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29
66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 28
67 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 27

2. Data Tentang Kesadaran Beragama Dan Berpendidikan Warga Dusun
Tanggul Rejo Porong Sidoarjo
Untuk lebih jelasnya tentang pelaksanaan pendidikan Islam atau
keagamaan warga dusun Tanggul Rejo Porong peneliti menyebarkan angket
kepada 67 responden dengan jumlah 10 item pertanyaan berupa essay.

Adapun hasil dari penilaiannya adalah sebagi berikut :
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Tabel 5.2
NO Nama Responden Nilai
1. Hari Rois 87
2. Kadir 67
3. Suhardi 85
4, Sugandi 90
5. Jaenah 66
6. Anton subianto 75
7. Sarmi 77
8. Abd. Rozak 85
9, Ndariyati 85
10. Suyanto 76
11. | Suthajir 56
12. | Suparman 67
13. | Djumali 78
14. | Wanti sunarti 83
15. | Moh. Rofii 76
16. | Pointen 66
17. | Misti 87
18. | Srimulyani 67
19. | Kalimah 85
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20. Sugiyat 90
21. | Kustinah 66
22. | Samsuri 75
23. Poniyem 77
24, | Yani 85
25. Moh. Lutfiyadi 85
26. | Sudjalmo 76
27. Nur janah 56
28. | Rusmiati 67
29. Ngatiman 78
30. | Attimah &3
31. | m. hasan 76
32. | Sakri 87
33. | Hamnoko 67
34. Jimmy manipurung 85
35. | Eko supriyanto 90
36. Sunjoto 66
37. | Sariseh 75
38. Luluk ekosari 77
39. | Murni 85
40. | Supomo 85
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41. | Amin 76
42. | Maritono 56
43. | Rumini E. Lestari 67
44. | Samsul aripin 78
45. | Wawan widodo 83
46. Hariyanto 76
47. | Djunaidi 87
48. Sriyono 67
49. | Sulastri 85
50. Pujiati 90
51. | Siti rokhana 66
52. | Muyjiat 75
53. | Indri dismawati 77
54. | Sumini 85
55. Sugiyanto 85
56. | Alfredo 76
57. | Kasan 56
58. Nur hayati 67
59. | Fauzi 78
60. Supriyati 83
61. | Rokhim 76
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62. Imron rosadi 87
63. | Rini puji A. 68
64. Sutejo 76
65. m. turkhan 88
66. Nunung 85
67. | Sagjono 75
Jumlah 5157

Berdasarkan tabel di atas, peneliti dapat menentukan nilai-nilai
tersebut pada sebuah kesimpulan dengan cara, memberi nilai atau skor pada
setiap pertanyaan dengan nilai 10. Namun akan dikumulasikan kembali
dengan memepertimbangkan pendidikan terakhir responden. Maksudnya pada
angket ini tidak ada kata salah atau tidak melainkan bagaimana peneliti
mampu member skor dengan pertimbangan tersebut diatas.

Kemudian skor tersenut akan diketahui nilainya prosentase hasil

angket yang ada dengan rumus :

% = jumlah prosentase nilai yang di capai responden

Jumlah responden
%= 5157 = 76,97 dibulatkan menjadi 76%
67 .
Dari keterangan di atas, peneliti dapat menentukan dari 67

responden, kesemuanya dapat dikatakan mereka menyadari akan pentingnya
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pendidikan Islam (non formal / keagamaan) dan pendidikan formal, terbukti

nilai rata-rata yang diperoleh adalah di atas 76,97 dibulatkan yakni 76%.

B. ANALISIS DATA

Teknik analisis data adalah cara yang digunakan untuk menganalisa data-
data yang telah diperoleh dari hasil pengumpulan data. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan analisis statistik data kuantitatif (dengan menggunakan
rumus korelasi Product Moment) dan analisis statistik deskriptif
1. Analisis Data Tentang Pendidikan Islam Atau Keagamaan Warga Dusun

Tanggul Rejo Porong Sidoarjo
Tabel 5.3
Prosentase jawaban dari angket nomer 1

Apakah anda pernah belajar agama ?

NO Alternative jawaban F N %
1. a. Ya 67 100
b. tidak 67
c. Sedikit
Jumlah 67 67 100

Dari data di atas, semua responden menjawab (A), maka dalam hal ini

dapat di ambil kesimpulan bahwa warga dusun tanggul rejo mengakui bahwa
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mereka pernah mempelajari agama, meski mereka akui kurang maksimal
dalam pelaksanaannya.

Tabel 5.4
Prosentase jawaban dari angket nomer 2

Apakah ditempat anda ada kegiatan keagamaan ?

NO Alternative Jawaban F N %
2 a. Ya 56 83,6
b. Tidak 6 67 9,0

¢. Jarang diadakan 5 7,4
Jumlah 67 67 100

Dari data diatas, semua responden menjawab (A) sebanyak 56, dan
menjawab (B) sebanyak 6, dan menjawab (C) sebanyak 5. Maka dalam hal
ini dapat di ambil kesimpulan bahwa warga dusun tanggul rejo mengakui
bahwa ditempat mereka ada kegiatan keagamaan, hal ini tercermin bahwa di
dusun ini tidak mengesampingkan agama.

Tabel 5.5
Prosentase jawaban dari angket nomer 3

Apakah anda mengikuti kegiatan keagamaan?

NO Alternative jawaban F N %
3. a. Ya 49 73,1
b. Tidak 2 67 239

¢. Kadang-kadang 16 3,0
Jumlah 67 67 100
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Dari data diatas, semua responden menjawab (A) sebanyak 49 yang
menjawab (B) sebanyak 2, dan yang menjawab (C) sebanyak 16 maka dalam
hal ini dapat di ambil kesimpulan bahwa warga dusun tanggul rejo mengakui
bahwa banyak dari mereka mengkuti kegiatan agama, meski mereka akui
kurang maksimal dalam pelaksanaannya

Tabel 5.6
Prosentase jawaban dari angket nomer 4

Apakah anda mengalami perubahan setelah belajar agama ?

NO Alternative jawaban F N %
4 a. Ya 53 79,1
b. Tidak 8 67 12,0

c.  Sedikit 6 8,9
Jumlah 67 67 100

Dari data di atas, semua responden menjawab (A) sebanyak 53, yang
menjawab (B) sebanyak 8, dan yang menjawab (C) sebanyak 6, maka dalam
hal ini dapat di ambil kesimpulan bahwa warga dusun tanggul rejo mengakui
bahwa mereka mengalami perubahan dalam hal bersikap dan bertindak tanduk

setelah mempelajari agama, meski mereka akui kurang maksimal dalam

pelaksanaannya
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Tabel 5.7
Prosentase jawaban dari angket nomer 5

Apakah anda bisa membaca Al-Qur’an ?

NO Alternative jawaban F N %
5 a. Ya 45 67,2
b. tidak 14 67 20,9
c. Sedikit 8 11,9
Jumlah 67 67 100

Dari data di atas, semua responden menjawab (A) sebanyak 45,
menjawab (B)sebanyka 14, dan (C) sebanyak 8 maka dalam hal ini dapat di

ambil kesimpulan bahwa warga dusun tanggul rejo mengakui bahwa mereka

bisa membaca Al-Qur’an.

Tabel 5.8
Prosentase jawaban dari angket nomer 6

Apakah agam anda mengajarkan hidup rukun dengan sesame atau lain

agama?
NO Alternative jawaban F N %
6 a. Ya 67 100
b. Tidak 67
c.  Sedikit

Jumlah 67 67 100
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Dari data di atas, semua responden menjawab (A), maka dalam hal ini
dapat di ambil kesimpulan bahwa warga dusun tanggul rejo mengakui bahwa
mereka hidup rukun berdampingan dengan sesame sesuai dengan ajaran
agama, tanpa memandang bulu.

Tabel 5.9
Prosentase dari jawaban angket nomer 7

Apakah anda berusaha menjalankan ajaran agama dengan sebaik-

baiknya ?
NO Alternative jawaban F N Y%
7 a. Ya 67 100
b. tidak 67
c.  Sedikit
Jumlah 67 67 100

Dari data di atas, semua responden menjawab (A), maka dalam hal ini
dapat di ambil kesimpulan bahwa warga dusun tanggul rejo mengakui bahwa
mereka pernah mempelajari agama, meski mereka akui kurang maksimal

dalam pelaksanaannya
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Prosentase jawaban dari angket nomer 8

apakah anda mengerjakan sholat ?

71

NO Alternative jawaban F N %
8. a. Ya 67 100
b. Tidak 8 67
b. Kadang-kadang 2
Jumlah 67 67 100

Dari data di atas, semua responden menjawab (A), maka dalam hal ini

dapat di ambil kesimpulan bahwa warga dusun tanggul rejo mengakui bahwa

mereka mengerjakan sholat meski ada beberapa respnden yang mngakuinya

tidak.
Tabel 5.11
Prosentase jawaban dari angket nomer 9
Apakah anda biasanya mengerjakan sholat berjamaah ?

NO Alternative jawaban F N %
9 a. Ya 11 16,4

b. tidak 4 67 6,0
¢. Kadang-kadang 52 77,6

Jumlah 67 67 67
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Dari data di atas, semua responden menjawab (A) sebanyak
11,menjawab (B)sebanyak 4, dan menjawab (C) sebanyak 52 maka dalam hal
ini dapat di ambil kesimpulan bahwa warga dusun tanggul rejo mengakui
bahwa mereka sering melaksanakan jamaah.

Tabel 5.12
Prosentase dari jawaban angket nomer 10

Apakah menurut anda belajar agama sangatlah penting ?

NO Alternative jawaban F N %
10 a. Ya 67 100
b. tidak 67
¢. Sedikit
Jumlah 67 67 67

Dari data di atas, semua responden menjawab (A), maka dalam hal ini
dapat di ambil kesimpulan bahwa warga dusun tanggul rejo mengakui bahwa
mereka menganggap bahwa belajar agama dan mempunyai ilmu agama
sangatlah penting,

Untuk mendapatkan kesimpulan tentang dari penjabaran data di atas

adalah :
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Tabel 5.13

Alternative jawaban “ya”

NO Alternative jawaban angket Prosentase
1 a.Ya 100
2 a.Ya 73,1
3 aYa 83,6
4 a.Ya 79,1
5 a.Ya 100
6 a.Ya 100
7 a.Ya 85,1
8 a.Ya 77,6
9 a.Ya 100
10 aya 67,2

Jumlah 865,7

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah responden yang
member jawaban “Ya” pada angket yang sudah diberikan kapada 67

responden adalah 865,7 %. Kemudian :

P =—x100%

=™

8657 %
= 10



= 86,57 %, dibulatkan menjadi 87 %

Maka nilai di atas akan disubsitusikan dengan kriterian yang diajukan
oleh Suharsismi Arikunto, berkisar antara 76% - 100 % adalah baik. Maka

tingkat keagamaan atau pendidikan Islam warga dusun Tanggul Rejo

kecamatan Porong adalah baik.

. Analisis Data tentang Kesadaran Beragama Dan Berpendidikan Warga Dusun

Tangul Rejo Porong Sidoarjo

Tabel 5.14

NO Nama Responden Jumlah Pertanyaan Nilai
1. | Hari Rois 10 87
2. Kadir 10 67
3. Suhardi 10 85
4. Sugandi 10 90
5. | Jaenah 10 66
6. | Anton subianto 10 75
7. Sarmi 10 77
8. | Abd. Rozak 10 85
9. Ndariyati 10 85
10. | Suyanto 10 76
11. | Suthajir 10 56
12. | Suparman 10 67
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13. | Djumali 10 78
14. | Wanti sunarti 10 83
15. | Moh. Rofii 10 76
16. | Pointen 10 66
17. | Misti 10 87
18. | Sri mulyani 10 67
19. | Kalimah 10 85
20. | Sugiyat 10 90
21. | Kustinah 10 66
22. | Samsuri 10 75
23. | Poniyem 10 77
24, | Yani 10 85
25. | Moh. Lutﬁyadi 10 85
26. | Sudjalmo 10 76
27. | Nur janah 10 56
28. [ Rusmiati 10 67
29. | Ngatiman 10 78
30. | Attimah 10 83
31. | m. hasan 10 76
32. | Sakr 10 87
33. | Hamoko 10 67
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34. | Jimmy manipurung 10 85
35. | Eko supriyanto 10 90
36. | Sunjoto 10 66
37. | Sariseh 10 75
38. | Luluk ekosari 10 77
39. | Mumni 10 85
40. | Supomo 10 85
41. Amin 10 76
42. | Maritono 10 56
43. | Rumini e. Lestari 10 67
44. | Samsul aripin 10 78
45. | Wawan widodo 10 83
46. | Hariyanto 10 76
47. | Djunaidi 10 87
48. | Sriyono 10 67
49. | Sulastri 10 85
50. | Pujiati 10 90
51. | Siti rokhana 10 66
52. | Mujiati 10 75
53. Indri dismawati 10 77
54. | Sumini 10 85
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55. | Sugiyanto ' 10 85
56. | Alfredo 10 76
57. | Kasan 10 56
58. | Nur hayati 10 67
59. | Fauz 10 78
60. | Supriyati 10 83
61. | Rokhim 10 76
62. | Imron rosadi 10 87
63. | Rini puji A. 10 68
64. | Sutejo 10 76
65. | m. turkhan 10 88
66. | Nunung 10 85
67. | Sarjono 10 75
Jumlah 5157

Peneliti dapat menentukan nilai-nilai tersebut pada sebuah
kesimpulan dengan cara, memberi nilai atau skor pada setiap pertanyaan
dengan nilai 10. Namun akan dikumulasikan kembali dengan
memepertimbangkan pendidikan terakhir responden. Maksudnya pada angket
ini tidak ada kata salah atau tidak melainkan bagaimana peneliti mampu

member skor dengan pertimbangan tersebut diatas.
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Kemudian skor tersenut akan diketahui nilainya prosentase hasil

angket yang ada dengan rumus :

% = jumlah prosentase nilai yang di capai responden

Jumlah responden

% = 5157 = 76,97 dibulatkan menjadi 76%
67

Dari keterangan di atas, peneliti dapat menentukan dari 67
responden, kesemuanya dapat dikatakan mereka menyadari akan pentingnya
pendidikan Islam (non formal / keagamaan) dan pendidikan formal, terbukti
nilai rata-rata yang diperoleh adalah di atas 76,97 yang dibulatkan yakni 76%.

3. Untuk Mengetahui Ada Dan Tidaknya Peran Pandidikan Islam Terhadap
Kesadarn Pendidikan Warga Dusun Tanggul Rejo Porong Sidoarjo
Maka hasil di atas dimasukkan kedalam rumus statistika product
moment. Adapun langkah-langkahnya sebagi berikut :
a. Membuat tabel kerja dan tabel perhitungan yang terdiri dari delapan (8)

kolom. Yang terdir dari :

I). Kolom1 : subyek penelitian

2). Kolom2 : Skor variabel X

3). Kolom3 : skor variabel Y

4). Kolom4 : Deviasi skor X terhadap Mx yang diperoleh dengan

rumus: x=X - Mx
5). Kolom5 : Deviasi skor Y terhadap My yang diperoleh dengan

rumus: y=Y - My
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6). Kolom6 : hasil kuadrat dari skor deviasi X (yaitu x)

7). Kolom 7  : hasil kuadrat dari skor deviasi Y (yaitu y)

8). Kolom8 : Hasil perkalian antar deviasi antara x dan y yakni =
Xy

. Mencari angka indeks korelasi “r” product moment antar variabel x dan

variabel y yaitu dengan “Iyy” dengan rumus :

__ Ny

r —_
Y e

. Memberi interpretasi dan menarik kesimpulan dengan cara sederhana

dengan berkonsultasi dengan rumus product moment

Tabel 5.16

Pengaruh Pendidikan Islam Terhadap Kesadaran Pendidikan Warga Desa

Tanggul Rejo Kec. Porong Kab. Sidoarjo

No X Y X y X2 Y2
1 27 87 -0.2 -0.5 1.44 0.25 0.6
2 29 67 0.8 0.5 0.64 0.25 0.4
3 28 85 -0.2 -0.5 0.04 0.25 0.1
4 29 90 0.8 0.5 0.64 0.25 04
5 28 66 -0.2 -0.5 0.04 0.25 0.1
6 29 75 0.8 0.5 0.64 0.25 0.4
7 28 77 -0.2 -0.5 0.04 0.25 0.1
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8 26 85 -0.2 -0.5 4.84 0.25 1.1
9 28 85 -0.2 -0.5 0.04 0.25 0.1
10 26 76 -0.2 -0.5 4.84 0.25 1.1
11 28 56 -0.2 -0.5 0.04 0.25 0.1
12 29 67 0.8 0.5 0.64 0.25 0.4
13 29 78 0.8 0.5 0.64 0.25 0.4
14 29 83 0.8 0.5 0.64 0.25 0.1
15 28 76 -0.2 -0.5 0.04 0.25 0.6
16 27 66 -1.2 -0.5 1.44 0.25 0.6
17 27 87 -1.2 -0.5 1.44 0.25 0.6
18 27 67 -1.2 -0.5 1.44 0.25 0.6
19 28 85 -1.2 -0.5 1.44 0.25 0.1
20 29 90 -0.2 -0.5 0.04 0.25 04
21 29 66 0.8 0.5 0.64 0.25 0.4
22 29 75 0.8 0.5 0.64 0.25 04
23 28 77 0.8 0.5 0.64 0.25 0.1
24 28 85 -0.2 -0.5 0.04 0.25 0.1
25 29 85 -0.2 -0.5 0.04 0.25 0.4
26 29 76 0.8 0.5 0.64 0.25 04
27 29 56 0.8 0.5 0.64 0.25 04
28 28 67 -0.2 0.5 0.04 0.25 0.4
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29 28 78 -0.2 -0.5 0.04 0.25 0.1
30 28 83 -0.2 -0.5 0.04 0.25 0.1
31 27 76 -1.2 -0.5 1.44 0.25 0.6
32 29 87 -0.8 0.5 0.04 0.25 04
33 28 67 -0.2 -0.5 4.84 0.25 0.1
34 26 85 -2.2 -0.5 1.44 0.25 1.1
35 27 90 -1.2 -0.5 0.04 0.25 0.6
36 28 66 -0.2 0.5 0.04 0.25 -0.1
37 28 75 -0.2 0.5 0.04 0.25 -0.1
38 28 77 -0.2 0.5 0.04 0.25 -0.1
39 28 85 -0.2 0.5 0.04 0.25 -0.1
40 30 85 1.8 0.5 3.24 0.25 0.9
41 30 76 1.8 0.5 3.24 0.25 0.9
42 29 56 0.8 0.5 0.64 0.25 0.4
43 28 67 -0.2 0.5 0.04 0.25 -0.1
44 28 78 -0.2 0.5 0.04 0.25 -0.1
45 28 83 -0.2 0.5 0.04 0.25 -0.1
46 27 76 -1.2 0.5 1.44 0.25 0.6
47 28 87 -2.2 0.5 0.04 0.25 0.1
48 29 67 0.8 0.5 0.04 0.25 -0.4
49 30 85 1.8 0.5 324 0.25 0.9
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50 30 90 1.8 0.5 3.24 0.25 0.9
51 29 66 0.8 0.5 0.64 0.25 0.4
52 28 75 -0.2 0.5 0.04 0.25 0.1
53 29 77 0.8 0.5 0.64 0.25 0.4
54 30 85 1.8 0.5 3.24 0.25 09
55 26 85 2.2 0.5 4.84 0.25 1.1
56 27 76 -1.2 0.5 1.44 0.25 0.6
57 27 56 -1.2 0.5 1.44 0.25 0.6
58 30 67 1.8 0.5 324 0.25 0.9
59 29 78 0.8 0.5 0.64 0.25 0.4
60 30 83 1.8 0.5 3.24 0.25 0.9
61 29 76 0.8 0.5 0.64 0.25 04
62 29 87 0.8 0.5 0.64 0.25 04
63 27 68 -1.2 0.5 1.44 0.25 0.6
64 27 76 -1.2 0.5 1.44 0.25 0.6
65 29 88 0.8 0.5 0.64 0.25 04
66 28 85 -0.2 0.5 0.04 0.25 0.1
67 27 75 -1.2 0.5 1.44 0.25 0.6
Jml 1890 5157 - - 75.08 16.75 269
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Selanjutnya dari tabel tersebut dimasukkan kedalam rumus

korelasi product moment yakni :

ny = —ﬁ___
(x*)Zy?)

26.9

J(75.08)(16.75)

26.9

V1257.59

_ 269
35.46

=0.759

Setelah nilai korelasinya diketahui yaitu 0,759 selanjutnya

dikonsultasikan dengan Nomber of cassiernya. Dengan menggunakan

tabek interprettasi “r”. adapun tabelnya adalah sebagi berikut :

Tabel 5.16
Tabel interpretasi “r”
Besarnya nilai “r” Interpretasi

Antara 0,800 s/d 1,00 Tinggi
Antara 0,600 s/d 0,800 Cukup Tinggi
Antara 0,400 s/d 0,600 Agak Tinggi
Antara 0,200 s/d 0,400 Rendah
Antara 0,00 s/d 0,200 Sangat Rendah
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Besarnya hasil “r” adalah 0,759 maka, jika dikonsultasikan dengan
tabel interpretasi nilai “r” diats, maka hasil penilaian tersebut adalah
berkisar antara 0,600 s/d 0,800. Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa peran pendidikan Islam (keagamaan) terhadap
kesadaran warga dusun Tanggul Rejo Kecamatan Porong Kabupaten

Sidoarjo adalah cukup tinggi.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melalui proses yang bertahap dan juga uraian yang begitu panjang,
maka penelitian ini berkesimpulan sebagi berikut :

1. Pelaksanaan keagamaan atau pelaksanaan pendidikan Islam (non formal) di
dusun Tanggul Rejo kecamatan Porong kabupaten Sidoarjo adalah termasuk
baik. Hasil tersebut disesuaikan dengan kriterian yang diajukan oleh
Suharsismi Arikunto, berkisar antara 76% - 100 % adalah baik. Maka tingkat
keagamaan atau pendidikan Islam warga dusun Tanggul Rejo kecamatan
Porong adalah baik.

2. Sedangkan berkaitan dengan tingkat kesadaran berpendidikan dan keagamaan
masyarakat dusun Tanggul Rejo kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo
adalah termasuk baik. Hal ini diketahui setelah angket yang disebarkan oleh
peneliti masing-masing mempunyai nilai rata-rata 85%., jadi tingkat
kesadaran masyarakat Tanggul Rejo adalah baik.

3. Jadi tingkat peran pendidikan Islam (non formal) terhadap kesadaran
pendidikan dan keagamaan masyarakat dusun Tanggul Rejo kecamatan
Porong kabupaten Sidoarjo adalah cukup tinggi. Terbukti dengan hasil

statistika yang dilakukan peneliti , hasil nilai “r” adalah 0,759. Dan Jjika nilai
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0,759 dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai “r” terletak pada antara

nilai 0,600 s/d 0,800, Maka korelasinya tergolong cukup tinggi.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka penulis ingin mengemukakan
beberapa saran sebagai sumbangsih pemikiran bagi peningkatan keagamaan dan
pendidikan Islam (non formal) masyarakat Tanggul Rejo kecamatan Porong
kabupaten Sidoarjo , antara lain :
1. Untuk para aparatur desa
Para aparatur desa hendakanya lebih memberikan perhatian melalui
dukungan moril ataupun materi. Hal ini diharapakan agar kegiatan keagamaan
dan pendidikan formal atu non formal dapat merata, berkelajutan dan tentunya
konsisten dalam pelaksanaannya. Sehingga tidaka ada kata-kata putus sekolah
atau diniyah.
2. Untuk para pemuka agama desa Porong
Para pemuka agama disekitar desa porong tetap mempunyai peranan
penting dalam hal ini. Tetap menjadi motivator dalam hal penyadaran
keagamaan dan pendidikan. Melalui TPQ , masjid, mushollah dan atau majlis
ta’lim keagamaan lainnya para pemuka agama hendaknya selalu memberikan

injeksi-injeksi kailmuan yang sifatnya motivasi.



87

3. Untuk masyarakat dusun Tanggul Rejo
Dan kepada seluruh warga masyarakat Dusun Tanggul Rejo
hendaknya tetap menyeimbangkan antara kebutuhan duniawi dan ukhrowi.
Atau dalam kesederhanaan kata tetap mempelajari iilmu agama dengan
implementasinya dan tetap berpendidikan bagaimanapun bentuknya, dan tetap
bekerja untuk bekal ibadah kepada Allah SWT melalui pertanggungjawaban

materi terhadap diri dan keluarga.
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